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Pendahuluan

Tanaman anggrek merupakan kelompok tumbuhan berbunga yang sangat terkenal dan populer di seluruh dunia.
Mereka termasuk dalam famili Orchidaceae yang memiliki ribuan spesies yang berbeda.

Anggrek dapat ditemukan di berbagai habitat, seperti:
* Hutan hujan

* Pegunungan

* Daerah tropis

Setiap spesies anggrek memiliki persyaratan pertumbuhan yang berbeda. Faktor seperti human error,
pencahayaan, suhu, kelembapan udara, dan kebutuhan air harus diperhatikan dengan seksama. Mayoritas
anggrek tumbuh baik pada suhu yang hangat, sekitar 20-30 derajat Celsius pada siang hari.

Anggrek membutuhkan kelembapan udara yang tinggi, karenanya, penyiraman tanaman anggrek juga perlu
dilakukan secara teratur dan tidak berlebihan karena dapat menyebabkan akar membusuk.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana cara membuat sistem yang bisa mengatur suhu dan kelembapan tanaman
anggrek yang optimal untuk pertumbuhan secara otomatis dan bisa dimonitoring secara
real-time melalui smartphone ?

Bagaimana hasil analisis pengujian Sistem Kendali Kelembaban udara dan Moss
tanaman anggrek terintegrasi loT ?
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Metode

METODE RESEARCH AND DEVELOPMENT

Menghasilkan dan menguji keefektifan alat melalui berbagai macam eksperimen, perbaikan, dan
finalisasi alat demi mengatasi masalah yang dihadapi dan mencapai tujuan akhir dimana produk
berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2015).

TAHAPAN PENELITIAN

Identifikasi Masalah > Studi Literatur > Perancangan > Pengujian > Perbaikan
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Flowchart

PENJELASAN FLOWCHART

User menyalakan alat lalu Inisialisai program yang akan

dijalankan , sambungkan alat pada Internet dapatkan
informasi waktu dari NTP server , baca nilai suhu dan

kelembaban udara melalui sensor DHT-22 ,baca nilai

kelembaban pasitif , kirim data pembacaan sensor

Apakah kelembaban
udara lebih dari 80%7

kepada could database Blynk , apakah waktu saat ini

- Nyalakan Mist Maker
- Kirim status Mist
Maker pada cloud

database Blvnk

diantara jam 07.00 dan jam 08.00 pagi atau jam 16.00

- Matikan Mist Maker - Matikan Exhaust Fan
- Kirim status Mist - Kirim status Txhaust
Maker pada cloud Fan pada cloud

database Blynk database Blynk

dan 17.00 Diantara waktu yang ditentukan tersebut akan

bisa menyalakan pump , fan dan moist maker dengan

(=) kadar persen yang tertuju pada sensor tersebut.
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Diagram Blok
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Wiring Diagram
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PENJELASAN WIRING DIAGRAM

Wiring diagram dari alat penelitian yang
dibuat. Pin out dari sensor DHT-22 terhubung
dengan pin D25 dari ESP32 Devkit V1, pin out
dari sensor capacitive soil moisture terhubung
dengan pin D34 dari ESP32 Devkit V1, kemudian
pin SDA dan SCL dari OLED terhubung dengan
pin D21 dan pin D22 dari ESP32 Devkit V1. Pin
in dari 4 relay masing-masing terhubung dengan
pin D4, D5, D18, dan D23 dari ESP32 Devkit V1
dan masing-masing pin com dari relay dipasang
resistor 1 kQ +5% dan LED sebagai indikator
kondisi alat.
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Hasil

Hasil Pengujian Sistem Hasil Pembacaan Sistem Hasil Pembacaan
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Pembahasan

Dari data pengujian sistem otomasi yang sudah dilakukan, dapat diamati pada pukul 07:00 parameter input
menunjukkan suhu berada pada 23.3°C, kelembaban udara 96.6%RH, dan kelembaban moss 68.6%RH. Pada
kondisi ini maka nilai kelembaban udara sudah melebihi nilai setpoint atas kelembaban udara yaitu 80%RH, maka
sistem akan menyalakan exhaust fan yang dapat dilihat pada tabel pengujian exhaust fan berhasil menyala
untuk mengurangi kelembaban udara diadalam ruang tanam. Exhaust fan tersebut akan menyala hingga
kelembaban udara didalam ruang tanam menjadi 70% yang ditujukkan pada pukul 07:40 exhasut fan telah mati
karena kelembaban udara sudah menujukkan nilai 64.2%RH.

Kemudian pada pukul 12:00 parameter input menunjukkan suhu berada pada 29.3°C, kelembaban udara
60.6%RH, dan kelembaban moss 53.8%RH. Pada waktu ini sistem tidak akan melakukan penyiraman apapun pada
tanaman karena tidak berada pada waktu penyiraman optimal tanaman.
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Pembahasan

Pengujian Aplikasi Blynk dilakukan untuk mengetahui kinerja perangkat lunak loT yang telah dibuat.
Pengujian dilakukan dengan memperhatikan parameter - parameter Input Output ketika system bekerja, dari
hasil pengujian Blynk didapati aplikasi dapat menampilkan riwayat data dari parameter input sistem yaitu suhu
udara, kelembaban udara, dan kelembaban moss dengan baik. Selain itu aplikasi juga dapat menampilkan

status output sistem yang akan menyala ketika keadaan output fisik pada sistersebut menyala.
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Simpulan

Hasil pengujian sensor suhu dan kelembapan udara DHT-22 dibandingkan dengan datalogger Benetech GM1365,
yang mengungkapkan perbedaan pembacaan suhu rata-rata sebesar 0,29° (dengan kesalahan 0,9%) dan
perbedaan pembacaan kelembapan rata-rata sebesar 1,2%RH (dengan kesalahan 2,1%).

Evaluasi sensor kelembapan tanah kapasitif menggunakan pembanding kelembapan tanah menunjukkan nilai
ADC sebesar 741 pada kelembapan 0% dan 306 pada kelembapan 100%, menunjukkan korelasi linear antara nilai
ADC sensor dan kelembapan tanah. Komponen perangkat lunak yang dirancang dalam "Sistem Pengendalian
Kelembapan Udara dan Moss Anggrek Terintegrasi loT" berhasil mengaktifkan mist maker saat kelembapan udara
turun di bawah 40%RH dan mematikannya pada 50%RH, memicu kipas exhaust di atas 80%RH dan mematikannya
pada 70%RH, mengaktifkan pompa air DC 12V saat kelembapan moss jatuh di bawah 50%RH dan mematikannya
pada 80%RH kelembapan moss, serta mengirim pembacaan sensor dan status keluaran ke Blynk.

Pengujian yang dilakukan berhasil menunjukkan pelaksanaan perintah-perintah tersebut dengan baik, menjaga
kelembapan udara dan kelembapan moss sesuai dengan setpoint dan interval waktu yang telah ditentukan. Lebih
lanjut, evaluasi aplikasi Blynk berhasil memperlihatkan tampilan status keluaran sistem dan presentasi catatan
data sensor historis.
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